BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan negatif antara
pertimbangan moral dengan moral disengagement pada siswa SMA se-
Kabupaten Sleman, dengan nilai r hitung adalah — 0,762 dan nilai probabilitas
sig sebesar 0,000. Hal ini berarti r hitung sangat signifikan (0,000<0,01),
maka dapat diartikan bahwa semakin tinggi pertimbangan moral siswa maka
akan di ikuti moral disengagement yang buruk, begitu juga sebaliknya,
semakin rendah pertimbangan moral siswa maka moral disengagement akan
baik.
Selain itu, kesimpulan dari hasil analisis deskriptif antara lain sebagai
berikut :
1. Siswa SMA di Sleman dalam pertimbangan moralnya termasuk sedang,
yakni sebanyak 212 orang (76,5%) dari 277 siswa.
2. Siswa SMA di Sleman dalam moral disengagementnya termasuk sedang,
yakni sebesar 168 orang (60,6%) dari 277 siswa.
3. Ada keterkaitan antara jenis kelamin, pendidikan ayah, pekerjaan ayah,
pendidikan ibu dan pekerjaan ibu dengan pertimbangan moral yang

disajikan dalam tabel 40 sampai tabel 44.
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4. Ada keterkaitan antara jenis kelamin, pendidikan ayah, pekerjaan ayah,
pendidikan ibu dan pekerjaan ibu dengan moral disengagement yang
disajikan dalam tabel 45 sampai tabel 49.

5. Ada keterkaitan antara pertimbangan moral dengan moral disengagement,
hal ini dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik contingency
coefficient, diperoleh harga C = 0,555, dengan N = 277, signifikan pada
0,000. Siswa paling banyak berada dalam pertimbangan moral sedang dan
moral disengagementnya juga sedang, sebanyak 149 siswa.

B. Saran
Berdasarkan pembahasan, kesimpulan, di atas maka dapat diberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Dengan hasil penelitian ini, siswa SMA diharapkan dapat lebih
mengembangkan kognisi moralnya, mengingat siswa yang pertimbangan
moralnya berada di taraf rendah atau buruk masih cukup banyak, yaitu
10,4 %, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara selalu berani dan tegas
menghadapi peristiwa-peristiwa nyata secara mandiri dan tidak selalu
berlindung di dalam suatu kelompok, misalnya, berlindung di bawah
otorita, seperti orang tua maupun guru. Mengingat usia siswa SMA yang
tidak lama lagi akan memasuki usia matang seseorang.

2. Bagi guru-guru SMA, hendaknya dapat mengembangkan model
pendidikan moral di sekolah berdasarkan pertimbangan moral yang

menyentuh dunia nyata siswa, sehingga saat-saat siswa harus mengambil
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keputusan terutama keputusan yang berkait dengan moral, siswa dapat
mengatasinya secara mandiri.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat meneliti moral
disengagement dengan faktor-faktor yang lain, seperti, empati, konsep

diri dan lingkungan di sekitar.
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